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Abstrak

Kepuasan pembelajaran online pada siswa merupakan hal yang terpenting dalam
menentukan suatu pembelajaran dikatakan berhasil, kepuasan pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh Interaksi, kehadiran pengajar, dan kehadiran sosial. Pembelajaran online
yang baik akan menunjang pada kepuasan pembelajaran siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh interaksi, kehadiran pengajar dan
kehadiran sosial dalam kepuasan pembelajaran online pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Negeri 13 Surabaya dimasa Covid-19. Sebanyak 271 siswa berpartisipasi dalam penelitian
ini. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM).
Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh siginifikan
interaksi,kehadiran sosial terhadap kepuasan pembelajaran online, dan tidak terdapat
pengaruh signifikan kehadiran pengajar dengan kepuasan pembelajaran online.Dan
berpengaruh signifikan untuk interaksi terhadap kepuasan pembelajaran online melalui
kehadiran sosial. Sedangkan kehadiran pengajar terhadap kepuasan pembelajaran online
melalui kehadiran sosial tidak terdapat pengaruh.

Kata Kunci: Interaksi, Kehadiran Pengajar, Kehadiran Sosial, dan Kepuasan
Pembelajaran Online

Abstract

Online learning satisfaction in students is the most important thing in determining a
successful learning, learning satisfaction can be influenced by interaction, the presence of
teachers, and social presence. Good online learning will support student learning satisfaction.
The purpose of this study was to analyze whether there was an effect of interaction, teacher
presence and social presence on online learning satisfaction in economic subjects at SMA
Negeri 13 Surabaya during the Covid-19 period. A total of 271 students participated in this
study. Data analysis in this study used Structural Equation Modeling (SEM). The results of
this study indicate that there is a significant effect of interaction, social presence on online
learning satisfaction, and there is no significant effect of teacher presence on online learning
satisfaction. And has a significant effect on interaction on online learning satisfaction
through social presence. Meanwhile, the presence of teachers on online learning satisfaction
through social presence has no effect.

Keywords: Interaction, Teacher Attendance, Social Presence, and Online Learning

Satisfaction
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PENDAHULUAN

Dunia pada saat ini sedang dilanda
musibah yaitu mewabahnya virus Covid-19
atau lebih dikenal dengan nama virus
Corona. Covid-19 bermula terdeteksi di
Wuhan, China (Shi et al., 2020) dan telah
diumumkan sebagai pandemi oleh organisasi
kesehatan dunia (Sohrabi et al., 2020). Pada
bulan Maret WHO telah mengumumkan
bahawa virus ini sebagai pandemic global
karena penyebarannya sudah meluas hamper
disetiap  negara  (Pahlevi et al.,
2020).Menurut  WHO untuk mencegah
penularan Covid-19 beberapa negara telah
melakukan pencegahan dan pengendalian
dengan membatasi kontak antar manusia
atau bisa disebut sebagai pembatasan sosial
(Patricia Aguilera-Hermida, 2020). Akibat
pandemi ini PBB menetapkan peraturan
terkait melakukan kegiatan dari rumah, dan
hal tersebut tentu berdampak pada beberapa
negara salah satunya Indonesia dalam sektor
pendidikan. Pendidikan dapat dikatakan
berlajan apabila terjadi proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru dan
siswa (Sholihah, Amilatus, Kurniawan,
2016). Kementrian  Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan »  Republik Indonesia, n.d.)
Indonesia pada tanggal 14 Maret 2020
menetapkan  kebijakan ~ pemberhentian
aktivitas kegiatan sekolah demi mencegah
penularan  Covid-19dan  Kemendikbud
menetapkan bahwa pembelajaran selama
pandemic Covid-19 dilaksanakan melalui
online.

Pembelajaran online sendiri
sebenarnya telah berkembang pesat salama
beberapa tahun karena didalam dunia

pendidikan  sudah terkombinasi  oleh
teknologi (Sung & Mayer, 2012).
Pembelajaran online merupakan suatu
bentuk  untuk  pengalaman belajar

menggunakan  alat
terhubung dengan internet dan melalui
beberapa  aplikasi  untuk  membantu
suksesnya pembelajaran  yangdilakukan
(Horzum, 2015; Kuo et al.,, 2013; J. L.
Moore et al., 2011). Pada dasarnya
tantangan yang paling utama dalam
pembelajaran online ialah terkait lokasi
pengajar dan peserta didik yang berada pada
tempat yang berbeda (M. G. Moore &
Kearsley, 2005). Dalam pembelajaran online
Kepuasan peserta didik merupakan salah
satu faktor penting yang perlu diperhatikan
sebagai  evalusi  pembelajaran  yang
mencerminkan terkait bagaimana siswa
dalam memandang pengalaman belajar yang

komunikasi  yang

telah mereka lakukan(Alqurashi, 2019;
Alsadoon, 2018; Baber, 2020).
Dalam lingkungan belajar  baik

pembelajaran secara offline maupuan online
telah diidentifikasi bahwa kehadiran sosial
merupakan  aspek  terpenting  dalam
pembelajaran (Zhan & Mei, 2013).
Kehadiran sosial merupakan suatu sudut
pandang terkait sejauh mana seseorang
dianggap nyata dalam pembelajaran online
atau dengan kata lain peserta didik merasa
bahwa  mereka  berinteraksi  secara
sungguhan ketika melakukan pembelajaran
online (C. N. Gunawardena & Zittle, 1997;
Sung & Mayer, 2012). Dalam studi
sebelumnya menunjukan bahwa kehadiran
sosial  berhubungan pada  kepuasan
pembelajaran, interaksi dan kehadiran
pengajar (J. Moore, 2014; Richardson, 2017,
Zhao & Sullivan, 2017).

Lokasi yang berbeda saat pembelajaran
online dapat mengakibatkan terbatasnya
interaksi antara siswa dengan pengajar
maupun dengan siswa lainnya. interkasi

merupakan faktor yang mempengaruhi
terkait kepuasan dan Kinerja siswa. Maka
sangat diperlukan terkait pemanfaatan
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teknologi yang tepat dalam pengaturan
proses  pembelajaran  (Kuo,  Walker,
Schroder, et al., 2014). Kehadiran pengajar
Menurut Valetsianos, 2010 siswa dengan
tingkat interaksi yang tinggi dengan
instruktur dan siswa lainnya cenderung lebih
terlibat dalam kelangsungan pembelajaran.
Selain itu Instruktur memegang peran yang
sangat penting dalam berlangsungnya
pembelajaran online dimana kehadiran
Instruktur memastikan pemahaman dan
penguasaan materi yang telah disampaikan
kepada siswa (Space, 2006).

Studi ini meneliti terkait faktor-faktor
apa saja yang paling berpengaruh terhadap
kepuasan pembelajaran online siswa dimasa
Pandemic Covid-19 yang dimediasi oleh
kehadiran sosial di SMA Negeri 13
Surabaya. Studi ini sama dengan penelitian
dari (Horzum, 2015) yang membahas
beberapa factor yang berpengaruh terhadap
kepuasan pembelajaran online, dimana
sama-sama dimediasi oleh  kehadiran
sosial,namun yang membedakan ialah pada

penelitian ini  variabel X2 kehadiran
pengajar, sedang pada penelitian
sebelumnya variabel ~X2nya  struktur

pembelajaran. Maka penulis memberikan
judul pada penelitian ini yaitu interaksi,
kehadiran pengajar dan kehadiran sosial
dalam kepuasan pembelajaran online pada
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13
Surabaya dimasa Covid-19.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang hendak peneliti
kaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh interaksi terhadap
kepuasan pembelajaran online siswa IPS
SMAN 13 Surabaya?

2. Bagaimana pengaruh interaksi terhadap
kehadiran sosial siswa IPS SMAN 13
Surabaya?

3. Bagaimana pengaruh kehadiran pengajar
terhadap kepuasan pembelajaran online
siswa IPS SMAN 13 Surabaya?

4. Bagaimana pengaruh kehadiran pengajar
terhadap kehadiran sosial siswa IPS
SMAN 13 Surabaya?

5. Bagaimana pengaruh kehadiran sosial
terhadap kepuasan pembelajaran online
siswa IPS SMAN 13 Surabaya?

6. Bagaimana pengaruh interaksi terhadap
kepuasan pembelajaran online melalui
kehadiran sosial pada siswa IPS SMAN
13 Surabaya?

7. Bagaimana pengaruh kehadiran pengajar
terhadap kepuasan pembelajaran online
melalui kehadiran sosial pada siswa IPS
SMAN 13 Surabaya?

TINJAUAN PUSTAKA

Interaksi dianggap salah satu bagian
yang sangat penting dari pengalaman belajar
baik pendidikan tradisional maupun dalam
lingkungan pendidikan online (Jung et al.,
2002; Kim et al., 2011; M. Moore &
Kearsley, 1996). Dalam pembelajaran
peserta didik bertukar infromasi dan
pengetahuan baik dengan teman sebaya
ataupun dengan pengajar melalui interkasi
yang berlangsung guna untuk menghasilkan
informasi yang baru. Maka dari itu interaksi
diamati oleh banyak studi sebagai faktor inti
yang mempengaruhi suksesnya tujuan
pembelajaran dan dan perkembangan peserta
didik (Adkins & Bryant, 2011; Jung et al.,
2002; Kim et al., 2011). Menurut (G. Moore
& Seiberg, 1989).

Kerangka interaksi yang paling
menonjol mencangkup tiga yaitu interaksi
pelajar-instuktur, interaksi pelajar-pelajar,
interaksi  pelajar-konten(M. Moore &
Kearsley, 1996). Dalam beberapa studi ada
yang berspektif berbeda terkait model
interaksi, namun model interkasi Moore
yang paling mendominasi penelitian terkait
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interkasi di lingkungan belajar online (Kuo,
Walker, Belland, et al., 2014). Interaksi
pelajar-instruktur mengacu pada komunikasi
dua arah antara instruktur kursus dan peserta
didik. Ini bisa dalam berbagai bentuk,
seperti bimbingan, dukungan, evaluasi, dan
dorongan (Michael G. Moore & Kearsley,
1996). Interaksi pelajar-pelajar melibatkan
komunikasi timbal balik dua arah di antara
pelajar, dengan atau tanpa kehadiran
instruktur. Dengan berinteraksi dengan
sesama siswa, maka siswa dapat saling
bertukar pikiran dan mendapatkan umpan
balik dari sesamanya (Kuo, Walker, Belland,
et al., 2014; Michael G Moore & Kearsley,
1996).

Menurut (Anderson et al.,, 2001)
kehadiran pengajaran merupakan sebagai
desain, fasilitator, dan pengarah dalam
proses pembelajaran dengan tujuan untuk
mendapatkan hasil yang optimal dan
bermanfaat secara pendidikan. Artinya
bahwa kehadiran pengajaran dimulai saat
guru merancang, merencanakan,
mempersiapkan dan  menfasilitasi saat
pembelajaran baik sebelum pembelajaran
dimulai maupun sampai pembelajaran
berlanjut (D. R. Garrison, 2019).

Dalam model Garrison’s Comunnity of
Inquiry (Col) (2000) kehadiran pengajaran

menekankan kualitas dari kemampuan
pengajar  online  dalam  merancang,
menfasilitasi, dan menginstruksikan

pembelajaran melalui teknologi online yang
tersedia (Bowers & Kumar, 2015). Model
Col mengidentifikasi tiga peran indikator
dari kehadiran pengajaran antara lain: desain
dan organisasi, menfasilitasi dan instruksi
langsung (Anderson et al., 2001; D. Randy
Garrison & Arbaugh, 2007).

Desain dan organisasi menggambarkan
terkait  administratif ~ pengajar  dalam
menentukan kurikulum, menetapkan metode

pembelajaran, dan menentapkan parameter
waktu (Coppola et al., 2002). Menfasilitasi
sangat penting dilakukan agar pembelajaran
online yang dilakukan mampu mendorong
pendekatan, mendorong pemahaman,
mendorong diskusi, mendorong kontribusi
pada peserta didik (Berge, 2008). Intruksi
langsung mencerminkan bagaimana
pengajar  menjadi  fasilitator  konten
(Goodyear et al., 2001).

Kehadiran ~ sosial ~ pertama  kali
diperkenalkan oleh (Parker et al., 1978),
yang berkaitan terkait perspektif psikologi
sosial. Tidak ada definisi yang jelas terkait
kehadiran sosial, namun hal tersebut
mengacu pada kualitas dan kuantitas dari
komunikasi interpersonal dalam lingkungan
online (Alsadoon, 2018; Reio & Crim,
2013). Menurut (D. Randy Garrison &
Arbaugh, 2007) definisi kehadiran sosial
merupakansugi kemampuan peserta didik
dalam mengkomunikasikan atau
memproyeksikan diri mereka sendiri secara
nyata melalui media komunikasi yang
digunakan Atau bisa didefinisikan kehadiran
sosial mengacu pada sejauh mana seseorang
dianggap sebagai "orang yang nyata" dalam
komunikasi yang dimediasi (C.
Gunawardena, 1995).

Dalam pengembangan teori kehadiran
sosial sebagai pembelajaran dari elemen
sosial dan psikilogi bahwasannya kehadiran
sosial pada tingkatan tertentu yang dirasakan
cukup bervariasi tergantung pada media
yang digunakan untuk mempengaruhi
interkasi terhadap individu (Gray, 1977).
Kehadiran sosial merupakan elemen yang
penting dalam meningkatkan kepuasan
pembelajaran, kontribusi,kerja tim, dalam
pembelajaran online (Reio & Crim, 2013).
Kehadiran sosial dalam lingkungan belajar
dianggap penting karena memberikan
perasaan berada antara peserta didik
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terhadap pengajar maupun peserta didik
yang lain dengan mendorong peserta didik
untuk saling bertukar informasi dengan
orang lain dan dapat belajar dengan baik
(Alsadoon, 2018; Reio & Crim, 2013).

Kepuasan pembelajaran merupakan
salah satu faktor terpenting dalam
menentukan kualitas dari pembelajaran
(Allen & Seaman, 2009; Kara, 2020).
Banyak penelitian yang mendefinisikan dan
menilai bahwa kehadiran sosial, kognitif dan
kehadiran pengajaran merupakan bagian
yang paling penting untuk pengalaman
belajar siswa maupun kepuasan siswa (D. R.
Garrison, 2019; Mahmood et al., 2012).

Interpretasi interaksi memainkan peran
penting dalam pembelajaran tatap muka
maupun pembelajaran online (Kuo, Walker,
Belland, et al., 2014). Banyak penelitian
yang menemukan bahwa kualitas dan
kuantitas dari interkasi siswa sangat
berintelasi dengan kepuasan siswa disemua
lingkungan belajar. Menurut (Ke & Kwak,
2013) terdapat lima elemen kepuasan
pembelajaran pada siswa yaitu: relevansi
pelajar, pembelajaran aktif, pembelajaran

otentik, otonomi pelajar, dan kopetensi
teknologi.
Tingkat  kepuasan  siswa  pada

pembelajaran online tidak akan sama setiap
siswa, hal ini berkaitan dengan bagaimana
interaksi, kehadiran Pengajar dan Kehadiran
sosial dalam pembelajaran online. Apabila
interaksi, kehadiran Pengajar dan Kehadiran
sosial saat pembelajaran online tinggi atau
baik maka dapat di katakana bahwa
kepuasan siswa dalam pembelajaran online
dapat dikatakan berhasil.  Sebaliknya,
apabila interaksi, kehadiran Pengajar dan
Kehadiran sosialcenderungburuk atau
negatif, maka siswa cenderung malas
dalam belajar sehingga akan
mempengaruhi  kepuasan  pembelajaran

online pada siswa.Dalam penelitian ini
akan terlihat hubungan dari variabel
bebas (X), yaitu Interaksi (X1) Kehadiran
Pengajar (X2), dan variabel mediasi
Kehadiran Sosial (X3) terhadap variabel
terikat (Y), yaitu Kepuasan Pembelajaran
Online.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif menurut
(Sugiyono, 2013)adalah metode penelitian
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap kondisi subbjek
yang diteliti dari suatu populasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut(Sugiyono,  2012)
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara
acak/random. Sumber data pada penelitian
ini menggunakan data primer untuk
mengetahui  pengaruh interaksi,kehadiran
pengajar, kehadiran sosial melalui metode
survei dengan menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada siswa-siswi SMA Negeri
13 Surabaya Jurusan IPS kelas X dan XI
tahun ajaran 2020/2021.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
dalampenelitian ini dengan mengguanakan
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengambilan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnyakesimpulan (Sugiyono
2007:289). Kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup, vyaitu Kkuesioner yang terlah
disediakan alternative jawaban sehingga
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responden tinggal memilih jawaban sesuai
dengan kondisi masing-masing individu.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah Structural Equation Modeling
(SEM) dengan menggunakan perangkat
lunak WarpPLS versi 7.0. Teknik analisis
SEM merupakan suatu teknik modeling
statistik yang bersifat sangat cross-sectional,
linear dan umum. Menurut(Solimun et al.,
2018) ada Dbeberapa langkah dalam
menggunakan  WrpPLS vyaitu dimulai
dengan merancang model structural atau
inner model, mengkontruksi diagram jalur,
konversi diagram jalur ke dalam sistem
persamaan, pengukuran atau estimasi
parameter, evaluasi goodness fit, dan
dilanjutkan pengujian hipotesis.

Dalam pengujian hipotesi apakah
terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak
diantara variabel. Untuk dapat mengetahui
seberapa perhitungan hipotesis maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan program
software WarpPLS 7.0 for Windows.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu;

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi
secara signifikan terhadap kepuasan
pembelajaran online siswa IPS
SMAN 13 Surabaya.

2. Diduga terdapat pengaruh interaksi
secara signifikan terhadap kehadiran
sosial siswa IPS SMAN 13
Surabaya.

3. Diduga terdapat pengaruh kehadiran
pengajar secara signifikan terhadap
kepuasan pembelajaran online siswa
IPS SMAN 13 Surabaya.

4. Diduga terdapat pengaruh kehadiran
pengajar secara signifikan terhadap
kehadiran sosial siswa IPS SMAN
13 Surabaya.

5. Diduga terdapat pengaruh kehadiran
sosial secara signifikan terhadap
kepuasan pembelajaran online siswa
IPS SMAN 13 Surabaya.

6. Diduga terdapat pengaruh interaksi
secara signifikan terhadap kepuasan
pembelajaran online melalui
kehadiran sosial siswa IPS SMAN
13 Surabaya.

7. Diduga terdapat pengarauh
kehadiran pengajar secara signifikan
terhadap kepuasan pembelajaran
online melalui kehadiran sosial siswa
IPS SMAN 13 Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis SEM dengan WarpPLS

Data  yang digunakan untuk

menganalisis yaitu hasil penskalaan dari
kuesioner yang ditransformasikan berupa
menggunakan
Rating

metode
Scale(SRS).

skor ke skala

Summarated

R?=0.43 p=0.04
P=0.30)

2. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Pengaruh Langsung

Tabel 4 Path Koefisien dan P-value

Pengaruh Path p.

Antar .. Keterangan

. koefisien | Value
Variabel
X1|Y 0.441 | <0.001 | Signifikan
X1 | X3 | 0.304 |<0.001| Signifikan
Tidak

X2 |Y 0.042 0.295 Signifikan
X2 | X3 | 0.403 |<0.001| Signifikan
X3|Y 0.259 | <0.001 | Signifikan
Uji Hipotesis :

1) Pengaruh X1 terhadap Y dengan
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koefisien jalur sebesar 0,441 dengan
p=<0.001. Mengingat p<0,05 maka
dikatakan signifikan sehingga hipotesis
tersebut di terima.

2) Pengaruh X1 terhadap X3 dengan
koefisien jalur sebesar 0,304 dengan
p=<0.001. Mengingat p<0,05 maka
dikatakan signifikan sehingga hipotesis
tersebut di terima.

3) Pengaruh X2 terhadap Y dengan
koefisien jalur sebesar 0,042 dengan
p=<0.001. Mengingat p<0,05 maka
dikatakan tidak signifikan sehingga
hipotesis tersebut tidak diterima.

4) Pengaruh X2 terhadap X3 dengan
koefisien jalur sebesar 0,403 dengan
p=<0.001. Mengingat p<0,05 maka
dikatakan signifikan sehingga hipotesis
tersebut di terima.

5) Pengarun X3 terhadap Y dengan
koefisien jalur sebesar 0,259 dengan
p=<0.001. Mengingat p<0,05 maka
dikatakan signifikan sehingga hipotesis
tersebut di terima.

b. Pengaruh Tidak Langsung 2 Segmen
Tabel 4.1 Efek tidak langsung 2 segmen

P(;n\g;rfh Variabel Path P-

. Mediasi | Koefisien | Value
Variabel
X1 |Y X3 0.079 0.075
X2 |'Y X3 0.105 0.028

6) Kaoefisien jalur pengaruh tidak langsung
interaksi  (X1) terhadap kepuasan
pembelajaran  online (YY) melalui
kehadiran sosial (X3) sebesar 0,079
dengan p-value =0,075. Mengingat P-
value < 0,05 maka dikatakan signifikan,
sehingga X3 dapat dikatakan sebagai
variable mediasi.

7) Kaoefisien jalur pengaruh tidak langsung
kehadiran pengajar (X1) terhadap
kepuasan pembelajaran online (Y)
melalui kehadiran sosial (X3) sebesar
0,105 dengan  p-value  =0,028.
Mengingat P-value < 0,05 maka
dikatakan tidak signifikan, sehingga X3
dapat dikatakan bukan sebagai variable
mediasi.

Pembahasan

Pengaruh Interaksi (X1) Terhadap
Kepuasan Pembelajaran Online (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pertama dapat diketahui bahwa interaksi
(X1) berpengaruh terhadap kepuasan
pembelajaran online (). Hal tersebut
ditunjukan dengan nilai koefisiensi jalur
0,441 dan p-value =<0.001 maka hipotesis
satu diterima. Diasumsikan apabila pelajar
yang merasa mereka memiliki tingkat
interaksi yang lebih tinggi maka merka juga
memiliki kepuasan dalam pembelajaran
online jauh lebih tinggi dari pada pelajar
yang merasa interaksinya rendah (Eom et
al., 2006).

Variabel interaksi terdapat tiga
indikator dan bersifat reflektif, maka berarti
dalam Kketiga indikator tersebut saling
berkorelasi dan saling terkait antara satu
dengan yang lain. Dari ketiga indikator
interaksi, indikator yang paling berpengaruh
besar adalah interaksi antara pelajar dan
guru dengan nilai loading 0,820. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori penelitian
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(Richardson & Swan, 2003) yang
menyatakan bahwa interaksi antara pelajar
dengan guru merupakan faktor yang paling
signifikan dalam interaksi pembelajaran
yang dirasakan oleh siswa.

Pengaruh Interaksi X1 terhadap
Kehadiran Sosial X3

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
kedua dapat diketahui bahwa interaksi (X1)
berpengaruh terhadap kehadiran social (X3).
Hal tersebut ditunjukan dengan nilai
koefisiensi jalur 0,304 dan p-value =<0.001
maka hipotesis dua diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan asumsi (Sung &

Mayer, 2012) bahwa kehadiran sosial
merupakan  faktor  signifikan  dalam
meningkatkan interaksi pada lingkungan

pembelajaran online. Dan (Tung & Deng,
2006) menemukan bahwa  pelajar
menemukan tingkat kehadiran social yang
lebih tinggi dari terciptanya lingkungan
interkasi yang aktif dibandingkan dengan
interaksi yang pasif.

Pengaruh Kehadiran Pengajar (X2)
Terhadap Kepuasan Pembelajaran
Online (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ketiga dapat diketahui bahwa kehadiran
pengajar (X2) tidak terdapat pengaruh
terhadap kepuasan pembelajaran online (Y).
Hal tersebut ditunjukan dengan nilai
koefisiensi jalur 0,042 dan p-value =0.295
maka hipotesis tiga ditolak.

Kehadiran pengajar dibentuk dari tiga
indikatordan bersifat formatif, yang berarti
ketiga indikator tersebut tidak saling terkait
antara satu dengan yang lain, indikator pada
kehadiran pengajar ialah design dan
organisasi, fasilitasi, dan interaksi langsung.
Pada penelitian ini dari ketiga indikator
tersebut design dan organisasi yang paling
berpengaruh dengan kepuasan pembelajaran

online. Dan hal ini sesuai dengan penelitian
(M. N. & Quick, 2016) bahwa design dan
organisasi memiliki pengaruh yang nyata
terhadap kepuasan.

Indikator yang paling sedikit dirasakan
oleh siswa ialah interaksi langsung, dimana

siswa merasa bahwa interaksi terkait
pemahaman materi saat berlangsungnya
pembelajaran  online ekonomi  kurang

dirasakan oleh siswa, hal ini sama dengan
penelitian (Abas & Fadzil, 2009) bahwa
rendahnya kehadiran pengajar  terhadap
kepuasan pembelajaran dikarenakan guru
tidak dapat menggunakan secara langsung
simbol matematika saat berlangsungnya
forum pembelajaran secara online.

Dari  hasil pengujian data pada
penelitian ini dapat dikatakan tidak sesuai
dengan pernyataan dari (Battalio, 2007;
Bolliger, 2004; Thurmond & Wambach,
2004) bahwa kehadiran pengajar merupakan
faktor yang paling signifikan berpengaruh
dalam kepuasan pembelajaran  online.
Kehadiran pengjar tidak berpengaruh
terhadap kepuasan pembelajaran online
karena ada beberapa faktor yang
menyebabkan siswa tidak merasakan
kehadiran pengajar sehingga tidak puas akan
kepuasan pembelajaran online.

Pengaruh Kehadiran Pengajar
Terhadap Kehadiran Sosial

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
keempat dapat diketahui bahwa kehadiran
pengajar (X2) berpengaruh terhadap
kehadiran social (X3). Hal tersebut
ditunjukan dengan nilai koefisiensi jalur
0,403 dan p-value =<0.001 maka hipotesis
empat diterima. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan (Sung & Mayer, 2012) guru
dengan tingkat kehadiran sosial yang tinggi
dipandang oleh para pelajar sebagi pembawa
hal positif dan efektif.

Didalam variable kehadiran pengajar

(X2)
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terdapat tiga indikaor dan bersifat reflektif,
maka berarti dalam ketiga indikator tersebut
saling berkorelasi dan saling terkait antara
satu dengan yang lain. Dari ketiga indikator
kehadiran pengajar, indikator yang paling

berpengaruh besar adalah fasilitasi nilai
loading 0,903.

Pengaruh  Kehadiran  Sosial  (X3)
terhadap Kepuasan Pembelajaran Online
(Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
kelima dapat diketahui bahwa kehadiran
sosial (X3) berpengaruh terhadap kepuasan
pembelajaran online (). Hal tersebut
ditunjukan dengan nilai koefisiensi jalur
0.259 dan p-value =<0.001 maka hipotesis
kelima diterima. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan (Sung & Mayer, 2012) guru
dengan tingkat kehadiran sosial yang tinggi
dipandang oleh para pelajar sebagi pembawa
hal positif dan efektif.

Didalam variable kehadiran social
terdapat empat indikator dan versifat
reflektif, maka berarti dalam keempat

indikator tersebut saling berkorelasi dan
saling terkait antara satu dengan yang lain.
Dari keempat indikator kehadiran sosial,
indikator yang paling berpengaruh besar
adalah berbagi social pikiran terbuka dengan
nilai loading sebesar 0,887.

Pengaruh Interaksi (X1) Terhadap
Kepuasan Pembelajaran Online (Y)
melalui Kehadiran Sosial (X3)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
keenam dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh interaksi (X1) secara tidak
langsung berpengaruh terhadap kepuasan
pembelajaran online (Y) melalui kehadiran
sosial (X3).Hal tersebut ditunjukan dengan
nilai koefisiensi jalur 0.079 dan p-value
0.075. Mengingat nilai p-value = <0,05
maka dapat dikatakan bahwa variabel

kehadiran  sosial merupakan variabel
mediasi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan

pernyataan dari(Bozkaya et al., 2012) bahwa
interkasi dan kehadiran sosial merupakan
hubungan dua arah yang saling positif
terhadap kepuasan pembelajaran online.
Dimana kehadiran sosial meningkatkan
interaksi dan interaksi juga meningkatkan
kehadiran  sosial, sehingga interaksi
mempengaruhi  kepuasan  pembelajaran
online melalui kehadiran social.

Pengaruh Kehadiran Pengajar (X2)
Terhadap  Kepuasan  Pembelajaran
Online (Y) melalui Kehadiran Sosial (X3)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ketujuh dapat diketahui bahwa kehadiran
pengajar (X2) secara tidak langsung tidak
berpengaruh terhadap kepuasan
pembelajaran online (YY) melalui kehadiran
sosial (X3).Hal tersebut ditunjukan dengan
nilai koefisiensi jalur 0.105 dan p-value
0.028. Mengingat nilai p-value = <0,05,
maka dapat dikatakan bahwa variabel
kehadiran sosial bukan merupakan variabel
mediasi.

Penelitianini tidak sesuai dengan yang
diasumsikan oleh (Rovai & Wighting, 2005)
bahwa dalam pembelajaran jarak jauh
kehadiran pengajar mempengaruhi presepsi
siswa terkait kehadiran sosial dan dengan
demikian  berpengaruh  besar terhadap
kepuasan pembelajaran online.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uji
hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan sebagi berikut :

1. Secara langsung interaksi
mempengaruhi kepuasan
pembelajaran online di SMA Negeri
13 Surabaya. Hal tersebut ditemukan
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bahwa kegiatan pembelajaran yang
melibatkan interaksi yang baik antara
guru dengan siswa maka dapat
mempengaruhi kepuasan
pembelajaran online pada siswa.

Interaksi secara langsung
mempengaruhi kehadiran sosial di
SMA  Negeri 13  Surabaya,

ditemukan bahwa terdapat interaksi
untuk berbagi terkait kehidupan baik
antara siswa dan guru ataupun siswa
dengan siswa, maka hal tersebut
dapat mempengaruhi  kehadiran
sosial guru maupun siswa.

. Secara langsung kehadiran pengajar
tidak  mempengaruhi  kepuasan
pembelajaran online ekonomi di
SMA Negeri 13 Surabaya, hal
tersebut ditemukan bahwa kehadiran
guru dalam pembelajaran ekonomi
tidak dirasakan oleh siswa sehingga
tidak mempengarui kepuasan
pembelajaran online.

Kehadiran pengajar secara langsung
mempangaruhi kehadiran sosial di
SMA Negeri 13 Surabaya, hal
tersebut ditemukan bahwa kehadiran
pengajar khususnya yang
berhubungan  dengan  interaksi
langsung dengan siswa dapat
mempengaruhi kehadiran sosial.

. Secara langsung kehadiran sosial
mempengaruhi kepuasan
pembelajaran online di SMA Negeri
13 Surabaya, ditemukan bahwa
dengan adanya kehadiran sosial yang

terjadi dengan baik pada saat
pembelajaran online maka hal
tersebut dapat mempengaruhi

kepuasan pembelajaran online pada
siswa.

. Secara tidak langsung
interaksimempengaruhi kepuasan
pembelajaran online melalui

kehadiran sosial di SMA Negeri 13
Surabaya, hal tersebut ditemukan
bahwa interaksi yang terjadi dengan
melibatkan kehadiran sosial
berkorelasi dalam kepuasan
pembelajaran online.

7. Kehadiran pengajar secara tidak
langsung  tidak ~ mempengaruhi
kepuasan  pembelajaran  online
melalui kehadiran sosial di SMA
Negeri 13 Surabaya. Ditemukan
bahwa kehadiran pengajar tidak
melibatkan kehadiran sosial,
sehingga siswa tidak merasakan
kepuasan pembelajaran online.
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